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ABSTRAK

Oktarina Diah Saputri NIM.22681033 “Strategi Bersaing Pedagang
Kuliner Muslim di Kawasan Wisata Danau Aur dalam Menghadapi
Persaingan Bisnis” Skripsi. Program Studi Ekonomi Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bersaing yang diterapkan
pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi
persaingan bisnis serta mengetahui tantangan yang dihadapi pedagang dalam
menjalankan usahanya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
pedagang kuliner Muslim yang berada di kawasan wisata Danau Aur. Teknik
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bersaing yang paling
dominan diterapkan pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur adalah
strategi diferensiasi. Strategi tersebut diwujudkan melalui Upaya menjaga kualitas
rasa makanan, kebersihan tempat usaha, penggunaan bahan baku segar, pelayanan
yang ramah, serta penataan rumah makan kapal apung agar lebih menarik dan
nyaman bagi pengunjung. Selain strategi diferensiasi, pedagang juga menerapkan
strategi biaya rendah dengan menyesuaikan harga jual sesuai kondisi pasar dan
kemampuan pelanggan, serta strategi fokus melalui pemilihan lokasi usaha yang
berada di area ramai pengunjung wisata. Dalam menjalankan usaha, pedagang juga
berusaha menerapkan prinsip Islam seperti kejujuran, keadilan, keramahan,
menjaga kebersihan, dan tidak mengambil keuntungan secara berlebihan.
Tantangan yang dihadapi pedagang meliputi menjaga kualitas produk, kesamaan
menu antarpedagang, kenaikan harga bahan baku, persaingan lokasi usaha, kondisi
cuaca, serta menghadapi karakter pelanggan yang berbeda-beda. Pedagang tetap
berupaya mempertahankan usahanya dengan menerapkan strategi bersaing yang
sesuai dan menjaga etika bisnis Islam dalam berdagang.

Kata Kunci: Strategi Bersaing, Pedagang Kuliner Muslim, Persaingan Bisnis



ABSTRACT

Oktarina Diah Saputri NIM.22681033 “Competitive Strategy of Muslim
Culinary Traders in the Lake Aur Tourism Area in Facing Business
Competition” Thesis. Sharia Economics Study Program.

This study aims to determine the competitive strategies implemented by
Muslim culinary vendors in the Lake Aur tourist area in facing business competition
and to understand the challenges faced by vendors in running their businesses. This
study uses a qualitative research method with a descriptive approach. Data
collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. Informants in this study consisted of Muslim culinary vendors in
the Lake Aur tourist area. Data analysis techniques were carried out through data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that the most dominant competitive strategy implemented by Muslim
culinary vendors in the Lake Aur tourist area is strategic differentiation. This
strategy is realized through efforts to maintain the quality of food taste, cleanliness
of the business premises, the use of fresh raw materials, friendly service, and the
arrangement of floating boat restaurants to make them more attractive and
comfortable for visitors. In addition to strategic differentiation, vendors also
implement a low-cost strategy by adjusting selling prices according to market
conditions and customer capabilities, and a strategic focus by selecting business
locations in areas busy with tourists. In running their businesses, vendors also strive
to apply Islamic principles such as honesty, justice, cruelty, maintaining
cleanliness, and avoiding excessive profit. Challenges faced by traders include
maintaining product quality, menu similarities between vendors, rising raw material
prices, competition over business locations, weather conditions, and dealing with
varying customer characteristics. Traders strive to maintain their businesses by
implementing appropriate competitive strategies and upholding Islamic business
ethics in their trading practices.

Keywords: Competitive Strategy, Muslim Culinary Traders, Business Competition
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sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya
kepada Tuhanmulah engkau berharap."
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“Don 't wact For Opportunity. Create it”
(Obtarina Diak Sapude)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata dan usaha kuliner merupakan dua bidang yang saling
berkaitan erat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah!. Provinsi
Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki kekayaan alam,
budaya, dan potensi wisata buatan, menunjukkan peningkatan aktivitas
pariwisata yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan
sektor pariwisata tersebut turut berdampak pada meningkatnya usaha kuliner
yang saat ini menjadi salah satu bidang usaha dengan pangsa pasar yang luas
dan jumlah konsumen yang besar. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
pelaku usaha memanfaatkan peluang pada sektor makanan dan minuman karena
dinilai memiliki prospek yang baik serta mampu memberikan keuntungan
ekonomi?,

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan mencatat bahwa
jumlah perjalanan wisatawan nusantara pada tahun 2024 mengalami kenaikan
dihampir seluruh kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Musi Rawas.

Peningkatan arus wisatawan tersebut memberi dampak langsung pada

bertumbuhnya sektor kuliner, sebab para pelaku usaha memanfaatkan peluang

! Fadilla Citra Amanda dkk., “Sinergi Ekonomi Kreatif Dan Pariwisata Dalam Mendorong
Pembangunan Ekonomi Berbasis Budaya Di Indonesia,” Jurnal Abdimas Adpi Sosial Dan
Humaniora 6, no. 3 (2025): 21-26. DOI: 10.47841/jsoshum.v6i3.516. 22.

2 Nopi Supriyadi dkk., Skripsi: “Pengembangan Usaha Berbasis Kuliner Dalam
Mendukung Sustainable Development Goals (Sdgs) Di Dusun Curup”, Institut Agama Islam Negeri
Curup, 2025, 1.



ini dengan membuka usaha, rumah makan, pondok ataupun kedai, yang menjadi
ciri khas beberapa destinasi wisata. Kondisi ini menunjukkan bahwa subsektor
kuliner tidak hanya berfungsi sebagai pendukung kegiatan pariwisata, tetapi
juga berperan sebagai penggerak ekonomi masyarakat lokal melalui penciptaan
peluang usaha dan peningkatan pendapatan pelaku UMKM.

Tabel 1.1

Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Sumatera Selatan

Tahun 2024
No Kabupaten/Kota Nov 2024 (ribu) Des 2024 (ribu)
1 Musi Rawas 57,11 76,45
2 Lubuklinggau 65,30 94,95
3 Musi Banyuasin 89,03 114,25
4 Banyuasin 164,20 202,50
5 Palembang 380,27 488,37
Total 1.587,67 2.062,92

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 20243.

Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah perjalanan
wisatawan, termasuk di Kabupaten Musi Rawas, memberikan ruang
pertumbuhan terhadap usaha kuliner. Kabupaten Musi Rawas sendiri memiliki
sejumlah destinasi wisata yang terus berkembang, baik wisata alam maupun

buatan. Salah satu destinasi yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah

3 Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, diakses Pada Tanggal 9 Desember 2025,
https://sumsel.bps.go.id/id/statistics-table?subject561.
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Danau Aur, sebuah kawasan wisata buatan yang tidak hanya berfungsi sebagai
tempat rekreasi, tetapi juga sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat.
Terdapat berbagai destinasi wisata yang cukup beragam di Kabupaten
Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, mulai dari wisata alam, budaya,
hingga religi. Potensi ini tidak hanya menarik wisatawan, tetapi juga
mendorong perkembangan sektor kuliner di sekitarnya.
Tabel 1.2

Destinasi Wisata Kabupaten Musi Rawas

No. Nama Destinasi Lokasi Jenis Wisata

Wisata

1. Air Terjun Curug Desa Taba Remanik Wisata Alam
Tinggi

2. Air Terjun Curug Desa Durian Remuk Wisata Alam
Panjang

3. Air Terjun Satan Desa Muara Beliti Baru |  Wisata Alam

4. Bukit Botak Desa Sukakarya Wisata Alam

5. Bukit Cogong Desa Sukakarya Wisata Alam

6. Bukit Gatan Desa Sukorejo Wisata Alam

7. Danau Aur Desa Sumber Jaya Wisata Buatan

8. Taman Beregam Desa Muara Beliti Wisata Buatan

9. Pisek Kite Park Desa Srimulyo Wisata Buatan

10. Samani Hill Desa Srimulyo Wisata Buatan




Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas®.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi Rawas
memiliki potensi pariwisata yang cukup beragam dan tersebar di berbagai
wilayah. Keberadaan destinasi wisata tersebut mendorong peningkatan aktivitas
ekonomi masyarakat, terutama pada sektor kuliner yang menjadi kebutuhan
utama wisatawan. Kondisi ini menjadikan subsektor kuliner sebagai salah satu
faktor penting dalam mendukung perkembangan pariwisata daerahNamun,
potensi tersebut juga memunculkan persaingan usaha antar pedagang kuliner,
khususnya di kawasan wisata yang ramai pengunjung seperti Danau Aur.

Danau Aur merupakan destinasi wisata buatan yang terletak di Desa
Sumber Jaya, Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan. Danau ini memiliki fungsi ganda yaitu sebagai objek wisata dan
sebagai induk irigasi dari Sungai Aur. Danau Aur merupakan rawa di bagian
hulu Sungai Aur yang berfungsi mengaliri sawah masyarakat di wilayah
Sumber Harta®.

Danau Aur memiliki luas sekitar 40 hektar dan kedalaman mencapai
20 meter, Danau Aur mulai berdiri sebagai kawasan yang dimanfaatkan sejak
tahun 2011. Pada awal pembentukannya, Danau Aur belum ramai dikunjungi
wisatawan. Namun, menyadari potensi wisata alam dan fungsi sosial-

ekonominya, pemerintah Kabupaten Musi Rawas melakukan peningkatan

4 Dinas Kebudayaan dan Periwisata Kabupaten Musi Rawas, “Website Resmi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas,” diakses pada tanggal 5 November 2025,
http://disbudpar.

SKabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, Destinasi Wisata Danau Aur,
https://giwang.sumselprov.go.id/destination/detail/27.



fasilitas secara bertahap dan signifikan. Kini, Danau Aur telah menjadi salah
satu destinasi wisata yang ramai dikunjungi, baik oleh wisatawan lokal maupun
dari luar daerah®.

Salah satu ciri khas dari wisata Danau Aur adalah adanya keberadaan
rumah makan terapung dan rumah makan berjalan yang berjajar di atas
permukaan air dan siap melayani pengunjung dengan aneka masakan lezat.
Sambil menikmati kuliner di Danau Aur, pengunjung juga dapat menyaksikan
panorama danau yang tenang dan indah. Seiring dengan meningkatnya
kunjungan wisatawan, aktivitas ekonomi masyarakat setempat pun tumbuh
pesat. Salah satu sektor yang berkembang adalah usaha kuliner yang didominasi
oleh pedagang Muslim lokal. Mereka menjajakan berbagai jenis makanan dan
minuman seperti ayam geprek, ayam penyet, sate, bakso, es dogan, dan lainnya.
Beberapa dari mereka bahkan berinovasi dengan membuka rumah makan apung
di atas danau untuk menarik minat pengunjung.

Keragaman kuliner dan kesamaan jenis menu makanan yang
ditawarkan oleh pedagang muslim di Danau Aur ternyata menyebabkan
terjadinya persaingan bisnis. Menurut Porter, persaingan bisnis adalah situasi
ketika perusahaan atau pelaku usaha bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar
melalui keunggulan harga, kualitas produk, atau pelayanan’. Persaingan dalam

dunia usaha memang tidak dapat dihindari, terlebih di sektor informal seperti

6 SisParNas, Danau Aur Musi Rawas, n.d., https://sisparnas.com/p/12313. Diakses pada
tanggal 12 Mei 2025.

7 Moh Erfan Arif and Rila Anggraeni, Strategi Bisnis, Universitas Brawijaya Press:
Malang, 2023. 11.



pedagang kuliner yang cenderung memiliki hambatan masuk pasar yang
rendah.

Setiap pelaku usaha perlu menerapkan strategi bersaing untuk
menjaga eksistensinya dalam persaingan usaha tersebut. Mereka harus bersaing
dengan pedagang lain yang mungkin lebih modern, memiliki fasilitas tempat
duduk lebih nyaman, atau lebih aktif dalam promosi digital. Banyak pedagang
harus berjuang untuk mempertahankan usahanya agar tetap dilirik oleh
pengunjung.

Terdapat deretan rumah makan apung di kawasan wisata Danau Aur
yang menunjukkan pertumbuhan usaha kuliner. Terdapat 15 unit rumah makan
apung yang beroperasi di area tersebut, masing-masing menghadirkan suasana
dan konsep pelayanan yang berbeda. Rumah makan apung seperti Aur Buana,
Bella Belly, Berkah Bersaudara, Pondok Apung Bagas, Singgah Kudai, Mutiara
Aur, Pondok Dafa, Teras Rasa, Lestari, Pondok Barokah, Sempurna, Dapoer
Bahari, Indah Aur, Tirta Asri, Saung Dela, dan Cahaya menjadi bagian dari
jajaran usaha kuliner yang meramaikan Danau Aur. Keberagaman nama dan
karakter tempat tersebut mencerminkan kreativitas masyarakat lokal dalam
memanfaatkan ruang wisata sebagai sumber penghidupan. Dalam wawancara
yang dilakukan dengan salah satu pedagang, Bu Juliana, ia menyampaikan
bahwa:

“Sekarang hampir semua pedagang punya rumah makan apung.
Menunya juga rata-rata sama. Jadi kita harus pintar-pintar menarik

pelanggan. Kadang pelanggan lebih milih yang tempatnya kelihatan
lebih bagus, padahal rasanya sama aja.”®

8 Juliana, Wawancara, Pada tanggal 13 Mei 2025, pukul 18.33 WIB.



Pernyataan serupa disampaikan oleh Bu Ary, pedagang rumah makan apung di
Kawasan wisata danau aur. [a menuturkan:
“Dulu saya mulai dari tenda kecil, belum ada rumah apung. Tapi
sekarang kalau nggak ikut bikin tempat di atas air, bisa sepi. Saingan
makin banyak, semua jualnya juga sama. Jadi kami harus kreatif, atau
buat tampilan tempat lebih bagus. Modalnya jadi makin besar.””
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, pedagang kuliner Muslim di
kawasan Danau Aur tetap bertahan dengan berbagai strategi. Beberapa
mengandalkan pelayanan yang ramah, harga yang bersaing, inovasi tempat serta
pedagang juga berusaha berinovasi dalam cita rasa atau penyajian menu.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat
dan mengkaji lebih dalam strategi yang dijalankan oleh pedagang kuliner
Muslim di kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi persaingan bisnis.
Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul: "Strategi Bersaing Pedagang

Kuliner Muslim di Kawasan Wisata Danau Aur dalam Menghadapi

Persaingan Bisnis”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini
dibatasi pada pembahasan mengenai strategi bersaing yang dilakukan oleh
pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur, Desa Sumber Jaya,
Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini tidak

membahas seluruh aspek perdagangan secara umum, tetapi hanya difokuskan

® Ary, Wawancara, Pada tanggal 13 Mei 2025, Pukul 11.15 WIB.



pada bagaimana para pedagang kuliner Muslim berupaya untuk bersaing di
tengah banyaknya pedagang lain yang menawarkan produk serupa.

Fokus penelitian ini hanya terbatas pada pedagang yang menjalankan
usahanya secara aktif di kawasan wisata Danau Aur dan terlibat langsung dalam
persaingan antar sesama pedagang kuliner, dengan adanya batasan ini penelitian
tidak akan meluas pada sektor wisata secara keseluruhan, melainkan tetap
berfokus pada strategi bersaing pedagang kuliner Muslim dalam menjaga

kelangsungan usahanya di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi bersaing yang diterapkan oleh pedagang kuliner Muslim
di kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi persaingan bisnis?
2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pedagang kuliner Muslim dalam

menjalankan usahanya di kawasan Danau Aur?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui strategi bersaing yang diterapkan oleh pedagang kuliner

Muslim di kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi persaingan bisnis



2. Mengetahui tantangan yang dihadapi oleh pedagang kuliner Muslim dalam

menjalankan usahanya di kawasan Danau Aur

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini nantinya adalah
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap khazanah keilmuan dan pengembangan teori dalam bidang
Ekonomi Syariah, khususnya yang berkaitan dengan strategi bersaing
pelaku usaha serta penerapannya dalam praktik nyata di lapangan. Pedagang
kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur dijadikan sebagai studi kasus,
maka penelitian ini diharapkan mampu memperkaya referensi akademik
mengenai bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diimplementasikan
dalam strategi bersaing pedagang kuliner muslim di Kawasan wisata danau
aur dalam menghadapi persaingan bisnis. Hasil dari penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai literatur dan landasan teoritis bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang relevan.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat pengetahuan dan pengalaman
langsung bagi peneliti, juga memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai strategi bersaing dalam menghadapi persaingan



bisnis disektor kuliner serta penerapan nilai-nilai Islam dalam
praktiknya.
b. Bagi Pedagang Kuliner
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
para pedagang kuliner, khususnya pedagang Muslim di kawasan wisata
Danau Aur, dalam menyusun strategi yang tepat guna mempertahankan
eksistensi usahanya di tengah persaingan yang semakin ketat. Temuan
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata tentang
strategi yang sudah berhasil diterapkan oleh pelaku usaha lain, serta
memberi inspirasi untuk mengembangkan inovasi bisnis yang sesuai
dengan karakteristik pasar lokal.
c. Bagi Pemerintah Daerah/ Pengelola Wisata
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pemerintah daerah atau pihak pengelola wisata Danau Aur dalam
merancang kebijakan dan program pemberdayaan pedagang kuliner
secara lebih terstruktur, adil, dan berkelanjutan. Data empiris dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam menciptakan iklim
usaha yang sehat dan kompetitif bagi seluruh pelaku UMKM di kawasan

wisata tersebut.

F. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu adalah analisis teoritis dan penelitian lain yang berkaitan

dengan nilai, budaya, dan norma yang berlaku dalam situasi sosial yang sedang
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diteliti. Dengan mengemukakan dasar teori dan nilai-nilai budaya yang relevan

dalam konteks sosial yang diteliti, hal ini menjadi indikator bagi peneliti tentang

seberapa luas pemahaman mereka terhadap situasi sosial yang akan diteliti.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, beberapa hasil penelitian

terdahulu akan dicantumkan sebagai berikut:

1. Viviana Yuni Tami, Skripsi, “Strategi Bersaing Pedagang Pakaian di
Pasar Legi Ponorogo dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Menurut
Perspektif Islam”, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 20231°

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi bersaing yang
diterapkan oleh pedagang pakaian di Pasar Legi Ponorogo dalam
meningkatkan omzet penjualan, serta mengidentifikasi strategi untuk
mendapatkan keunggulan dalam persaingan dari perspektif Islam.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi
kasus, dimana data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi
langsung dilapangan. Peneliti mengumpulkan data primer untuk
mendapatkan informasi mendalam tentang praktik dan strategi yang
diterapkan oleh pedagang. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber
dan metode, sedangkan analisis dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

10 Viviana Yuni Tami, Skripsi, “Strategi Bersaing Pedagang Pakaian di Pasar Legi
Ponorogo Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Menurut Perspektif Islam” 1AIN Ponorogo,
2023.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang di Pasar Legi
Ponorogo mengadopsi berbagai strategi untuk meningkatkan omzet,
termasuk menjaga integritas dan kejujuran dalam transaksi, mengelola
keuangan dengan baik, menawarkan harga yang kompetitif, serta
melakukan promosi yang variatif baik secara offline maupun online. Selain
itu, mereka juga fokus pada kualitas produk yang ditawarkan. Strategi-
strategi yang diterapkan ini, digunakan pedagang untuk berusaha tetap eksis
dan bersaing di pasar yang semakin keta

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian saya
karena sama-sama membahas strategi bersaing pelaku usaha menggunakan
pendekatan kualitatif dan perspektif ekonomi Islam. Perbedaannya,
penelitian terdahulu berfokus pada pedagang pakaian di Pasar Legi
Ponorogo dengan tujuan meningkatkan omzet penjualan, sedangkan
penelitian saya berfokus pada strategi bersaing pedagang kuliner Muslim di
kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi persaingan bisnis
menggunakan analisis Porter's Five Forces.

2. Mila Fristika Julianti, Skripsi, “Analisis Strategi Bersaing Usaha Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Salon Syariah Cahaya Muslimah”
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2023

Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan

Salon Syariah Cahaya Muslimah serta menganalisis strategi bersaing usaha

" Mila Fristika Julianti, Skripsi, "Analisis Strategi Bersaing Usaha Dalam Perspektif Etika
Bisnis Islam Pada Salon Syariah Cahaya Muslimah", Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
2023.

12



tersebut dalam perspektif etika bisnis Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salon Syariah Cahaya
Muslimah menerapkan strategi bersaing melalui diferensiasi layanan
berbasis syariah, menjaga kualitas pelayanan, memberikan kenyamanan
kepada pelanggan, serta menerapkan etika bisnis Islam sebagai keunggulan
dalam menghadapi persaingan usaha.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-
sama membahas strategi bersaing menggunakan pendekatan kualitatif dan
perspektif ekonomi Islam. Perbedaannya, penelitian terdahulu berfokus
pada strategi bersaing Salon Syariah Cahaya Muslimah berdasarkan etika
bisnis Islam, sedangkan penelitian saya berfokus pada strategi bersaing
pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur dalam menghadapi
persaingan bisnis dengan menggunakan analisis Porter's Five Forces.

3. Penelitian Oleh Hafsah Muthmainnah, Abdi Triyanto, (2024), yang
Berjudul “Analisis Strategi Bersaing Pada Bisnis Kuliner (Studi Kasus
Pizza Apa Ya)”"?

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
mendeskripsikan strategi bersaing yang diterapkan oleh Pizza Apa Ya

dalam menghadapi persaingan di sektor kuliner. Fokus utama penelitian

12 Hafsah Muthmainnah and Abdi Tr'’.iyanto, “Analisis Strategi Bersaing Pada Bisnis
Kuliner (Studi Kasus Pizza Apa Ya),” GREAT: Jurnal Manajemen Dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2024),
DOI: https://doi.org/10.62108/great.v1il.546
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adalah untuk memahami bagaimana perusahaan ini dapat bersaing di tengah
banyaknya kompetitor baik lokal maupun internasional.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
analisis generik Porter. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang
diperoleh melalui wawancara dengan Presiden Komisaris SL Corp
Indonesia dan data sekunder dari literatur seperti buku dan jurnal. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
dihadapi oleh Pizza Apa Ya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pizza Apa Ya menerapkan
strategi bersaing yang mencakup kepemimpinan biaya dan diferensiasi.
Perusahaan berhasil menawarkan produk dengan harga terjangkau sambil
menjaga kualitas yang baik, terutama melalui inovasi dalam variasi menu
dan kualitas bahan baku. Selain itu, strategi promosi yang kuat, termasuk
penggunaan brand ambassador dan media sosial, juga berperan penting
dalam meningkatkan daya saing Pizza Apa Ya di Pasar.

Penelitian Hafsah Muthmainnah dan Abdi Triyanto (2024) berfokus
pada strategi bersaing sebuah bisnis kuliner modern, yakni Pizza Apa Ya,
dengan menyoroti upaya perusahaan dalam membangun keunggulan
melalui kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan promosi berbasis media
digital. Penelitian tersebut menggunakan analisis Porter dan SWOT untuk
melihat posisi usaha dalam menghadapi kompetitor skala lokal hingga

internasional. Sementara itu, penelitian ini menitikberatkan pada strategi
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bersaing pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur yang
berada pada sektor usaha mikro dengan karakter persaingan yang berbeda,
yaitu kesamaan menu, keterbatasan modal, dan ketergantungan pada
kunjungan wisatawan. Persamaannya terletak pada penggunaan teori
strategi bersaing Porter dan fokus pada bagaimana pelaku usaha
mempertahankan posisi di tengah persaingan pasar. Namun, penelitian ini
memiliki kekhususan pada konteks pedagang kuliner tradisional di
lingkungan wisata alam, sehingga strategi yang dikaji lebih banyak
berkaitan dengan pengelolaan tempat, pelayanan, dan daya tarik visual yang
menjadi pembeda di antara rumah makan apung tersebut.

Penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki persamaan dalam
hal tujuan, yakni sama-sama menganalisis strategi bersaing pelaku usaha
kuliner dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Keduanya juga
menempatkan teori Porter sebagai landasan utama dalam melihat bentuk
keunggulan bersaing di tengah kompetisi.

Perbedaannya terletak pada objek dan konteks penelitian. Studi
Hafsah berfokus pada perusahaan kuliner modern “Pizza Apa Ya” dengan
analisis SWOT dan strategi pemasaran berbasis brand, sementara penelitian
ini menelaah pedagang kuliner Muslim di kawasan wisata Danau Aur yang
berada pada sektor usaha mikro dengan karakteristik persaingan tradisional
dan berbasis lokasi wisata. Penelitian ini juga menekankan pada dinamika

lapangan seperti fasilitas, pelayanan, dan keberadaan rumah makan apung
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yang khas, sehingga memberikan ruang analisis yang berbeda dari bisnis
kuliner modern seperti yang diteliti pada studi sebelumnya.

4. Moh. Alfan Fathur Rizqil, Edy Wahyudi, Wheny Khristianto, (2023),
yang Berjudul “Analisis Strategi Bersaing Dalam Menghadapi
Persaingan Bisnis Pada Madju Toys”"?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
strategi bersaing yang diterapkan oleh Madju Toys dalam menghadapi
persaingan bisnis di sektor ritel mainan. Dengan perkembangan teknologi
dan perubahan perilaku konsumen, persaingan di pasar mainan menjadi
semakin ketat. Oleh karena itu, penting bagi Madju Toys untuk menerapkan
strategi yang efektif guna mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar
mereka.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengelola, karyawan, serta pelanggan dan pesaing Madju Toys. Lokasi
penelitian terletak di toko Madju Toys yang beralamat di JI. Manggar No.
51 Tegalsari, Ambulu, Jember. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai

situasi dan strategi yang diterapkan oleh Madju Toys.

13 Moh Alfan Fathur Rizqi et al., “Analisis Strategi Bersaing Dalam Menghadapi
Persaingan Bisnis Pada Madju Toys,” Jurnal Strategi Dan Bisnis 11, no. 2 (2023): 161-68.
DOLI:https://doi.org/10.19184/jsb.v11i2.43526
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Madju Toys menghadapi
persaingan dengan menerapkan berbagai strategi. Mereka melakukan
identifikasi pesaing untuk mempersiapkan langkah yang tepat,
meningkatkan daya tawar terhadap pembeli dengan menjaga kualitas barang
dan menawarkan harga grosir, serta menjaga loyalitas pelanggan melalui
pemberian hadiah. Untuk mempertahankan daya tawar terhadap pemasok,
Madju Toys memperbanyak jumlah pemasok agar tidak bergantung pada
satu sumber. Selain itu, mereka selalu memperbarui produk dengan
mengawasi tren yang sedang berlangsung dan stok dari pemasok.
Penggunaan strategi bauran pemasaran juga menjadi kunci dalam bersaing.
Dengan melakukan analisis daya saing secara rutin, Madju Toys dapat
memahami posisinya dalam pasar dan mengidentifikasi ancaman dari
pendatang baru, sehingga hasil analisis tersebut dapat menjadi acuan untuk
merumuskan langkah dan strategi yang lebih efektif.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama mengkaji strategi bersaing pelaku usaha dengan pendekatan
kualitatif dan fokus pada analisis langkah yang digunakan untuk
menghadapi persaingan bisnis. Namun, penelitian tersebut berbeda dari
penelitian ini dalam objek kajiannya, di mana Madju Toys bergerak di
sektor ritel mainan, sedangkan penelitian ini menelaah pedagang kuliner

Muslim di kawasan wisata Danau Aur.
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5. Penelitian Oleh Sri Wahyuningsih, Hani Lestari, Ariski Nurul Huda,
(2023), yang Berjudul "Strategi Bersaing Dan Keberlangsungan UMKM
Kuliner Sate Bebek Tambak Banyumas”'*

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang
diterapkan oleh UMKM Sate Bebek di Tambak Banyumas, dengan fokus
pada bagaimana strategi tersebut mempengaruhi keberlangsungan usaha
dalam konteks dampak yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
dengan menerapkan analisis SWOT sebagai metodologi utama.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan pemilik
usaha, penyebaran kuesioner, serta observasi lapangan yang mendalam.
Tiga usaha sate bebek dipilih sebagai sampel untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik dan tantangan yang
dihadapi.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa UMKM Sate Bebek di
Tambak Banyumas mampu menjadi semakin kompetitif, dengan
peningkatan dalam strategi promosi yang dilakukan oleh pemilik usaha.
Ketiga usaha yang diteliti teridentifikasi berada dalam posisi yang kuat
dalam kuadran analisis SWOT, yang memungkinkan mereka untuk

memanfaatkan berbagai peluang yang muncul dan terus berkembang.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya inovasi berkelanjutan dan

14 Sri Wahyuningsih, DKk, Strategi Bersaing Dan Keberlangsungan UMKM Kuliner Sate
Bebek Tambak Banyumas”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.7, No.2 (2023). 784-803,
https://doi.org/10.37339/e-bis.v7i2.1369
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peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai kunci untuk
mempertahankan daya saing, terutama di tengah tantangan yang dihadapi di
pasar.

Penelitian Sri Wahyuningsih dkk. memiliki kesamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama mengkaji strategi bersaing pelaku usaha
kuliner dan menggunakan analisis kualitatif untuk memahami cara UMKM
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Keduanya juga menyoroti
pentingnya inovasi, kualitas layanan, dan kemampuan menyesuaikan
strategi di tengah persaingan. Perbedaannya terletak pada objek penelitian,
di mana penelitian mereka berfokus pada UMKM Sate Bebek Tambak
Banyumas dan menekankan pengaruh pandemi COVID-19 terhadap
strategi pemasaran, sedangkan penelitian ini mengkaji pedagang kuliner
Muslim di kawasan wisata Danau Aur.

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu terletak

pada fokusnya yang sama-sama membahas strategi bersaing pelaku usaha dalam

menghadapi persaingan pasar. Seperti halnya penelitian Hafsah Muthmainnah

dan Abdi Triyanto yang meneliti strategi bersaing pada bisnis kuliner modern,

serta penelitian Jefry Ambarwati (2021) dan Viviana Yuni Tami (2023) yang

menyoroti strategi pedagang dalam mempertahankan omzet penjualan,

penelitian ini juga berupaya memahami langkah-langkah yang dilakukan pelaku

usaha agar mampu bertahan dan menarik minat konsumen di tengah persaingan

bisnis.
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Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada rumusan masalah pada
penelitian yang diangkat, serta lokasi penelitian, yakni di kawasan wisata Danau
Aur. Sehingga hasil akhir penelitian ini akan berbeda dengan penelitian

terdahulu.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Bersaing Dalam Islam

1.

Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa yunani “strategia” yang diartikan
sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima yang biasanya
digunakan dalam peperangan!. Dalam pengertian umum, strategi adalah
cara untuk mendapatkan kemenangan atau mencapai tujuan.

Strategi dipandang sebagai instrumen penting dalam mendorong
kemajuan suatu perusahaan. Griffin menyatakan bahwa strategi merupakan
rancangan yang bersifat menyeluruh untuk mencapai tujuan organisasi.
Akan tetapi, fungsi strategi bukan hanya untuk pencapaian tujuan semata,
melainkan juga berperan dalam menjaga keberlangsungan organisasi
ditengah lingkungan tempat organisasi tersebut beroperasi. Dalam dunia
bisnis, strategi digunakan sebagai upaya mempertahankan keberlanjutan
usaha serta memenangkan persaingan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen?.

Menurut Porter, strategi adalah alat yang sangat penting untuk
mencapai keunggulan bersaing. Begitu juga menurut Hanel dan Prahalad

strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa

1 M. Suyanto, “Marketing Strategy”’, CV Andi Offset. Yogyakarta, 2007. 4.
2 Ernie Tisnawati Sule and Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2010, 6.
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meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan’.

Dari berbagai defenisi menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah suatu rencana komprehensif untuk mencapai tujuan
organisasi serta sebagai alat yang sangat penting untuk mencapai
keunggulan bersaing yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas
usaha apa yang sedang akan dilaksanakan untuk perusahaan.

Tujuan utama perencanaan strategi adalah agar perusahaan dapat
melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga
perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal®. Secara
teoritis terdapat banyak cara untuk mencapai kemenangan dengan para
pesaing dan mempertahankan eksistensi, salah satu diantaranya adalah
strategi bersaing.

2. Fungsi Strategi
1. Strategi sebagai perencanaan
Strategi berfungsi sebagai pedoman dan arah tindakan yang
digunakan dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan tertentu.
Penyusunannya didasarkan pada kesadaran terhadap kemampuan serta
kekuatan yang dimiliki.

2. Strategi sebagai pola

3 Arista Adam DKk., “Analisis Strategi Bersaing Dan Strategi Bertahan Pada UMKM Di
Kota Gorontalo Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus UMKM Zoellen Sagela),” JAMBURA:
Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis 5, no. 2 (2022): 557-67,
https://doi.org/10.37479/jimb.v5i2.16495, 558.

4 Rangkuti, “Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis", Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 4.
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Strategi merupakan pola dari serangkaian tindakan yang dilakukan
untuk menghadapi tantangan maupun memanfaatkan peluang yang
terdapat dalam lingkungan.

3. Strategi sebagai kedudukan
Strategi menunjukkan posisi perusahaan dalam lingkungan
makro. Dalam hal ini, strategi berperan sebagai penghubung antara
perusahaan dengan lingkungan di sekitarnya.
4. Strategi sebagai perspektif
Strategi merupakan bentuk cara pandang dan pemahaman
terhadap lingkungan. Penyusunannya didasarkan pada nilai-nilai
budaya kerja serta wawasan yang dimiliki oleh koalisi dominan dalam
perusahaan®.
3. Pengertian Strategi Bersaing
Islam sebagai ajaran yang menyeluruh dalam mengatur kehidupan
manusia telah menetapkan pedoman yang terperinci agar praktik persaingan
dalam kegiatan usaha tidak menimbulkan dampak negatif ataupun
merugikan pihak lain. Islam tidak melarang adanya persaingan dalam bisnis,
tetapi memberikan batasan agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan prinsip

syariah®.

5 Kristina Jayanti Dkk., “Strategi Peaku UMKM Muslim Dalam Mempertahankan
Usahanya Ditengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pasar Atas Kabupaten Rejang Lebong)”, IAIN
Curup, 2022, 21-22.

® Devin Devianti Dkk., “Strategi Unit Usaha Laundry Dalam Menopang Pendapatan
Koperasi Syariah Barokah” IAIN Curup, 2022, 25.

23



Islam mendorong umatnya untuk berlomba-lomba dalam melakukan
kebaikan. Allah Swt. berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 148 yang

menegaskan anjuran untuk berlomba dalam kebajikan.
0 A& 3580 G ol &l e e b Bes 5 085
b ecs K e (i Thisa
Artinya: Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya.
Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan.
Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan
kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala

sesuatu’.

Berdasarkan ayat tersebut, berlomba-lomba tidak hanya dalam hal
beribadah saja tapi kita diminta untuk berlomba-lomba atau dapat juga
diartikan bersaing dalam hal apa pun diperbolehkan selama itu adalah dalam
kebaikan. Dalam berbisnis pun kita dipersilahkan untuk berlomba-lomba
atau bersaing dengan cara yang baik. Pada hakikatnya, tujuan persaingan
adalah sebagai sarana evaluasi diri untuk mengukur kemampuan dan
kualitas dalam suatu bidang tertentu.

Menurut Porter, strategi bersaing merupakan cara yang dilakukan
oleh pelaku usaha untuk memperoleh keunggulan dibanding pesaingnya
dengan menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi konsumen?®,

Strategi bersaing dapat diartikan sebagai sebuah proses dimana

perusahaan membangun dan mengembangkan berbagai sumber daya

stratejik yang memiliki potensi untuk menghasilkan keunggulan bersaing.

" Departemen Agama, AI-Qur’an Dan Terjemahannya (CV Afak Erfani, 2012), 21.
8 Utari Cahyani, “Strategi Bersaing Dalam Berbisnis Secara Islami,” At-Tijaroh: Jurnal
Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam 2, no. 1 (2016): 56-70.
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Keunggulan tersebut memiliki dua peran, yaitu sebagai alat untuk
menghasilkan kinerja dan sebagai alat untuk menetralisir asset dan
kompetensi bersaing yang dimiliki oleh pihak pesaing’.

Menurut David, strategi bersaing merupakan pola tindakan yang
dirancang untuk merespons peluang dan ancaman dalam lingkungan usaha
sehingga perusahaan dapat mempertahankan keberadaannya. Sedangkan
menurut Wheelen dan Hunger, bahwa strategi bersaing tidak hanya
berkaitan dengan upaya meraih keuntungan, tetapi juga merupakan
keputusan jangka panjang yang menentukan bagaimana suatu organisasi
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah!®.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa, strategi
bersaing merupakan rangkaian keputusan dan tindakan yang disusun secara
terarah untuk menciptakan keunggulan, mempertahankan keberlangsungan
usaha, serta menyesuaikan diri dengan dinamika pasar. Strategi bersaing
tidak hanya menuntut pelaku usaha memahami kekuatan internalnya, tetapi
juga mengharuskan mereka mampu membaca perubahan perilaku
konsumen, kondisi persaingan, dan peluang yang dapat dimanfaatkan agar
usaha tetap bertahan dan berkembang ditengah persaingan yang terus

meningkat.

® Tintin Suhaeni, “Pengaruh Strategi Inovasi Terhadap Keunggulan Bersaing Di Industri
Kreatif (Studi Kasus UMKM Bidang Kerajinan Tangan Di Kota Bandung),” Jurnal Riset Bisnis Dan
Investasi 4, no. 1 (2018): 57-74. DOLI: https://doi.org/10.35313/jrbi.v4i1.992

10 Indah Simamora Dkk., “Analisis Strategi Bertahan Dan Bersaing: Kerangka Konsep,”
Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10, no. 24.2 (2024): 549-56.
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4. Indikator Strategi Bersaing
1. Produk

Produk menurut Fandy Tjiptono adalah unsur-unsur produk yang
dipandang penting oleh pelanggan dan dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan!!. Setiap perusaahn dalam menjalankan
kegiatan usaha, perlu memastikan bahwa produk maupun jasa yang
ditawarkan memiliki mutu yang baik serta sepadan dengan harga yang
ditetapkan. Hal tersebut penting agar usaha mampu bertahan dan
bersaing, khususnya dalam aspek kualitas.

Menurut perspektif islam roduk yang dipersaingkan baik barang
dan jasa harus halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang
diharapkan konsumen untuk menghindari penipuan, kualitasnya
terjamin dan bersaing.

Kualitas suatu produk dapat diartikan sebagai keseluruhan
karakteristik dan sifat yang melekat pada suatu produk atau layanan
yang memengaruhi kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan
konsumen, baik yang dinyatakan secara jelas maupun yang tersirat.

Keberhasilan dalam memenangkan persaingan pasar sangat
bergantung pada mutu serta kualitas produk yang dihasilkan perusahaan.
Pelanggan eksternal menjadi pihak yang menilai kualitas barang atau

jasa yang mereka terima, sementara pelanggan internal memiliki peran

! Eko Priyono Dkk., “Analysis Pengaruh Citra Merek, Strategi Promosi, Atribut Produk,
Harga Terhadap Minat Berkunjung Serta Pengaruhnya Terhadap Minat Beli (Studi Empiris Pada
Pameran Computer Di Javamall Semarang),” Journal of Management 2, no. 2 (2016), 6.
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penting dalam menentukan mutu tenaga kerja, proses kerja, serta
lingkungan yang berkaitan dengan produk atau jasa. Kualitas produk
sendiri terlihat dari layak atau tidaknya barang yang diperoleh
konsumen. Karena itu, konsumen cenderung lebih tertarik pada produk
yang benar-benar bermutu, sebab kualitas itulah yang dicari dan
diminati'?.

2. Lokasi

Menurut Kotler lokasi adalah kegiatan perusahaan yang membuat
produk tersedia bagi sasaran. Tempat merupakan saluran distribusi yaitu
serangkaian organisasi yang saling tergantung dan saling terlihat dalam
proses untuk menjadikan produk atau jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi. Lokasi berarti berhubungan dengan dimana perusahaan
harus bermarkas dan melakukan operasi'®.

Tempat usaha menurut pandangan islam itu tidak hanya berfungsi
sebagai lokasi berjualan, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai
kebersihan, kenyamanan, keamanan, dan kehalalan. Lingkungan usaha
yang bersih dan sehat merupakan bagian dari penerapan prinsip taharah
(kebersihan) yang sangat dianjurkan dalam Islam. Pedagang harus
menghindari praktik-praktik yang bertentangan dengan syariat, seperti

menggunakan benda-benda yang dianggap memiliki kekuatan gaib atau

12 Husen Muhamad, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persaingan Usaha Rumah Kos
(Sewa Kamar) Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Rumah Kos Di Kecamatan
Sukarame Bandar Lampung Menurut Ekonomi Islam”, Uin Raden Intan Lampung, 2022), h. 32-34

13 Windi Septiani, Skripsi “Pengaruh Marketing Mix Syariah Dan Brand Value Terhadap
Minat Konsumen Kopi Rumahan Kualitas Premium”, IAIN Curup, 2025, 20.
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melakukan ritual tertentu untuk menarik pelanggan. Keberhasilan usaha
dalam Islam diyakini berasal dari usaha yang sungguh-sungguh,
pelayanan yang baik, serta keberkahan dari Allah Swt., bukan dari
praktik yang mengandung unsur syirik atau khurafat.

Keberlangsungan suatu usaha sangat dipengaruhi oleh pemilihan
lokasi yang tepat. Tempat usaha yang berada diposisi strategis biasanya
lebih mudah menarik perhatian konsumen dan memudahkan mereka
untuk datang berkunjung.

Kemudahan akses menjadi pertimbangan utama bagi pelanggan
dalam menentukan pilihan. Pada umumnya, konsumen cenderung
memilih lokasi dengan jarak tempuh yang paling dekat. Walaupun tetap
ada pembeli yang bersedia datang dari jarak yang lebih jauh, jumlahnya
tidak sebanyak konsumen yang berada di sekitar lokasi usaha.

3. Harga
Harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
Pada dasarnya, harga adalah keseluruhan nilai yang ditukarkan
konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan
produk maupun jasa tersebut'*.
Dalam perspektif ekonomi Islam, penetapan harga harus didasarkan

pada prinsip keadilan. Pedagang diperbolehkan menetapkan harga yang

14 Sidik Wahyudin, Skripsi, “Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Motor Honda Beat di Moderasi Citra Merek Dalam Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada
Pengguna Sepeda Motor Honda Beat Di Kota Bandar Lampung) ” Uin Raden Intan Lampung, 2022,
h. 260-277.
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kompetitif untuk menarik konsumen, namun tidak dibenarkan
melakukan praktik perang harga atau membanting harga dengan tujuan
merugikan dan menyingkirkan pesaing. Islam melarang segala bentuk
persaingan yang mengandung unsur kezaliman, penipuan, monopoli,
maupun eksploitasi terhadap pihak lain. Oleh karena itu, harga yang
ditetapkan sebaiknya mencerminkan kualitas produk, biaya yang
dikeluarkan, serta memberikan keuntungan yang wajar tanpa merugikan
konsumen maupun pedagang lain.

Harga memiliki peranan penting dalam pemasaran. Penetapan harga
yang terlalu tinggi dapat membuat produk sulit dijangkau konsumen,
sedangkan harga yang terlalu rendah dapat mengurangi keuntungan
serta memengaruhi penilaian kualitas produk. Dalam persaingan usaha,
harga menjadi salah satu strategi penting yang dapat disesuaikan dengan
kondisi pasar. Oleh karena itu, penetapan harga yang tepat menentukan
keberhasilan perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang'.

Besar kecilnya harga dapat memengaruhi keputusan pembeli dalam
menentukan pilihan. Faktor ini juga menentukan ramai atau tidaknya
sebuah supermarket, minimarket, atau swalayan dikunjungi konsumen.
Selain itu, harga berkaitan erat dengan kebijakan penjualan seperti

pemberian diskon, kupon berhadiah, serta bentuk promosi lainnya.

!5 Meli Anggita Dkk., Skripsi “Analis Bauran Pemasaran Dalam Menarik Minat Belanja
Konsumen (Studi Kasus Toko Harum Bakeri Timbul Rejo Curup Kabupaten Rejang Lebong)”,
IAIN Curup, 2021, 35.
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Secara umum penjual mempunyai beberapa tujuan dalam penetapan
harga produknya. Tujuan tersebut antara lain:
a. Mendapatkan laba maksimum.
b. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau

pengembalian pada penjualan bersih.
c. Mencegah atau mengurangi persaingan.
d. Mempertahankan atau memperbaiki pangsa pasar.
Pelayanan

Pelayanan merupakan salah satu aspek penting, Islam menganjurkan
setiap pelaku usaha untuk memberikan pelayanan yang ramah, sopan,
jujur, dan penuh tanggung jawab kepada konsumen. Sikap seperti
tersenyum, menyapa dengan baik, memberikan informasi yang benar
mengenai produk, serta melayani tanpa membedakan status pelanggan
merupakan bentuk implementasi nilai iksan (berbuat baik) dalam
kegiatan bisnis. Pelayanan yang berkualitas tidak hanya meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan, tetapi juga menjadi sarana
memperoleh keberkahan dalam usaha karena dilakukan sesuai dengan
ajaran Islam yang menjunjung tinggi etika dan moral dalam
bermuamalah.

Pelayanan merupakan suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
tidak berwujud secara fisik dan tidak dapat disentuh. Aktivitas ini

muncul karena adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau
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dengan berbagai fasilitas yang disediakan perusahaan'®. Tujuan dari

pemberian pelayanan tersebut adalah untuk membantu menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi pelanggan.

Pelayanan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menarik
konsumen untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan.
Pelayanan yang efektif yaitu melalui kemampuan fisik yang lebih
mengacu kepada kenyaman, kenyamanan saat menyapa konsumen
maupun saat melayani konsumen.

Dapat disimpulkan bahwa strategi bersaing dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama. Lokasi usaha yang strategis mampu menarik perhatian
konsumen, harga turut menentukan keputusan pembelian dan pelayanan
yang ramah serta kenyamanan akan dihargai oleh konsumen, serta produk
dengan kualitas yang baik akan mendorong respon pasar yang lebih cepat.

5. Jenis-Jenis Strategi Bersaing
Porter membagi strategi bersaing ke dalam tiga bentuk utama, yaitu
strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya (cost leadership), dan strategi
fokus'’. Diferensiasi dilakukan dengan menghadirkan produk atau layanan
yang memiliki ciri khas dan keunikan tertentu. Kepemimpinan biaya
menekankan pada efisiensi pengeluaran agar produk dapat dijual dengan
harga yang lebih bersaing. Sedangkan strategi fokus dilakukan dengan

memusatkan perhatian pada segmen pasar tertentu yang dianggap potensial.

16 Nurhadi Nurhadi, “Konsep Pelayanan Perspektif Ekonomi Syariah,” EkBis: Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 2 (2020): 137-50.

17 Cahyani, “Strategi Bersaing Dalam Berbisnis Secara Islami.” At-Tijaroh: Jurnal Ilmu
Manajemen Dan Bisnis Islam 2, No. 1 (2016): 56-70.
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a. Strategi Diferensiasi

Strategi diferensiasi adalah serangkaian tindakan terpadu yang
dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa (dengan biaya yang
dapat diterima) yang menurut pelanggan berbeda dengan cara yang
penting bagi mereka'®. Sementara pemimpin biaya melayani pelanggan
biasa di sebuah industri, pembeda menargetkan pelanggan yang nilainya
diciptakan oleh cara produk perusahaan berbeda dari produk yang
diproduks